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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara adversity quotient terhadap perilaku 
inovasi wirausahawan keeil di sentra usaha industri keeiJ kerajinan kerang 
Kelurahan Kenjeran. Surabaya. Hubungan tersebut berbentuk koreJasi positif. 
yang artinya setiap kenaikan tingkat adversity quotient maka diikuti juga dengan 
kenaikan periJaku inovasi. Karena dua variabel tersebut memiliki korelasi yang 
eukup kuat, maka variabel dependen pada penelitian ini yaitu perilaku inovasi 
dapat diramalkan dengan mengetahui skor skala adversity quotient yang 
digunakan dalam penelitian im. Variabel perilaku inovasi dapat diramalkan 
dengan memasukkan skor adversity quotient ke dalam model regresi sederhana 
berikut: 
PI = 0,622AQ + 20.,211 
Di mana, 
PI = Perilaku Inovasi 
AQ = Adversity Quotient 
Adapun sumbangan yang diberikan variabel adversity quotient terhadap perilaku 
inovasi adalah sebesar 23.8 %, sedangkan sisanya yaitu sebesar 76,2 % 
dipengaruhi oleh variabeI-variabel lain. 
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B. 	 Saran-Saran 
1. 	 Untuk Peneliti Selanjutnya 
Ada beberapa hal yang patut dijadikan catatan untuk penelitian sejenis yang 
akan dilakukan selanjutnya oleh peneliti lain. Antara lain: 
a. 	 Penelitian yang diJakukan oJeh penuJis adalah bersifat penelitian replikasi. 
Penulis menjadikan kesimpulan dan saran penelitian yang dilakukan oleh 
Riyanti sebagai titik tolak dalam penelitian ini. Namun karena landasan 
berpijak penelitian ini hanya didasarkan pada kesimpulan dan saran penelitian 
yang tercatat dalam publikasi penelitian milik peneliti terdahulu menjadikan 
peneJitian ini kurang kaya akan inforrnasi tentang kekurangan-kekurangan lain 
yang perlu diantisipasi oleh penulis. Oleh karena itu untuk penelitian lain yang 
bersifat replikasi hendaknya peneliti mengumpuJkan informasi yang seJengkap­
lengkapnya, dan bila dimungkinkan menggali informasi langsung dari peneliti 
yang bersangkutan. 
b. 	Teknik kuantitatif dalam penelitian ini kurang mampu mengeksplorasi data 
yang bisa diperoleh di lapangan. Selain sulit dalam proses penggalian data, 
karena minimnya pengetahuan subyek dan rendahnya pendidikan yang dimiliki 
oleh kebanyakan subyek, penelitian menggunakan teknik kuantitatif dengan 
metode survei kurang membuat subyek nyarnan dalam memberikan inforrnasi. 
Oleh karena itu disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan teknik 
kualitatif pada penelitian dengan tema dan populasi yang sejenis dengan 
peneJitian ini. 
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c. 	 Karena terbatasnya waktu yang dijadwaJkan penuJis untuk proses penggaJian 
data mengakibatkan proses rapport kepada subyek menjadi kurang optima\. 
Kadangkala subyek suJit memahami maksud penuJis untuk melakukan survei, 
sehingga subyek menjadi kurang nyaman saat proses pengisian data ke dalam 
kuesioner. Oleh karen a itu peneliti seJanjutnya yang meJakukan peneJitian paa 
populasi sejenis perlu mempertimbangkan untuk merencanakan waktu yang 
lebih panjang dalam proses penggalian data sehingga rapport yang dibangun 
bisa lebih optimal. 
d. Instrumen yang menggunakan penskalaan subyek cocok untuk digunakan bagi 
subyek yang berpendidikan rendah, seperti karakteristik subyek pada peneiitian 
ini. Apabila dibandingkan dengan bentuk skala yang didasarkan pada respon 
seperti likert atau semantic differential, bentuk penskalaan subyek lebih mudah 
dipahami oleh subyek yang berpendidikan rendah. Narnun perlu kehati-hatian 
untuk menerapkan bentuk penskalaan subyek bagi subyek berpendidikan 
tinggi, karena bentuk ini mudah untuk diketahui pola dan arah pengukurannya. 
Untuk itu, bagi peneliti yang akan meneliti subyek dengan karakteristik 
pendidikan rendah, dianjurkan untuk menggunakan bentuk penskalaan subyek 
dengan terJebih dahuJu meJakukan proses vaJidasi isi kepada individu yang 
memahami kondisi populasi subyek yang akan diteliti. Hal ini untuk 
menghindari penuJisan pemyataan yang sukar dipahami oJeh subyek. 
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2. Untuk: Sentra Kerajinan Kerang dan Pemerintah Kota Surabaya 
Sebagai salah satu faktor yang mempengarubi keberbasilan usaba, perilaku 
inovasi bisa dijadikan sebagai salah satu model pendekatan pengembangan usaha 
keeiL Model pengembangan yang bisa dilakukan antara lain dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan motivasi dan kreativitas bagi para pengusaha keeil. Sehingga 
pengembangan usaba kecil bisa dilakukan seeara komprebensif, baik dari 
pemerintah, sentra-sentra usaha keeil maupun dari individu wirausahawan itu 
sendiri. 
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